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A. Latar Belakang
Lembaga keuangan di Indonesia menurut Undang-Undang No. 14
Tahun 1976 adalah semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan,

menaruh uang dari dan menyalurkannya untuk masyarakat. Di Indonesia
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kualitas kegiatan pengusaha kecil dengan mendorong kegiatan menabung
dan menunjang pembiayaan ekonomi.?

BMT merupakan lembaga pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat dengan berlandaskan sistem syariah, yang mempunyai tujuan
meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat.

BMT juga mempunyai sifat usaha yakni bisnis, mandiri, ditumbuh

%w& N I}Q profesional, sedangkan
darl seg@altul aan sosial para
| as

kembangkan d

{”
zak \)ak sedekah

2 | an \_‘\binaan

enewn arti

I masyarakat.

ataupun

angkan misi

masya @

BMT- bera askaPR’B@ 945 serta syariah islam,

keimanan, keterpaduan (kaffah), kekeluargaan, kebersamaan, kemandirian,
dan profesionalisme. Keberadaan BMT menjadi organisasi yang sah dan

legal. Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh
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pada prinsip-prinsip syariah. Keimanan menjadi landasan atas keyakinan
untuk tumbuh dan berkembang.?

Keterpaduan mengisyaratkan adanya harapan untuk mencapai
sukses di dunia dan akhirat juga keterpaduan antara sisi maal dan tamwil
(sosial dan bisnis). Kekeluargaan dan kebersamaan berarti upaya untuk

mencapai kesuksesan tersebut diraih secara bersama. Kemandirian berarti
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diberikan pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagai lembaga ekonomi,
BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan
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Salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang berada di Indonesia
tepatnya di Jawa Timur yaitu BMT NU. BMT NU berdiri pada tanggal 1
Juli 2004 yang mana lembaga keuangan tersebut berada dibawah naungan
Nahdlatul Ulama. BMT NU didirikan oleh H. Masyudi Kanzillah, S.Pd
yang pada saat itu tertarik untuk membangun lembaga keuangan syariah

guna untuk membantu masyarakat yang perekonomiannya menengah
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masyarakat terutama di Cabang Besuki adalah TABAH (Tabungan
Mudharabah), yang mana produk ini menghimpun dana dari masyarakat

yang dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.



Tabungan mudharabah (TABAH) adalah tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua bentuk, yaitu
Mudharabah Mutlagoh dan Mudharabah Mugoyyadah. ®> Akan tetapi,
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bagaimana konsep cara
kerja produk BMT khususnya pada produk tabungan saat ini. Maka dari
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Tabel. 1. Jumlah Penabung Tabah Di Besuki

JUMLAH
NO JENIS TABUNGAN TAHUN
NASABAH
1 TABAH 2020 784 anggota
2 TABAH 2021 343 anggota
A T x>
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Dari proses penelitian, m

temuan sementara sehingga peneliti menetapkan diantaranya:

1. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap produk-produk BMT
NU.

2. Kurang mengertinya masyarakat terhadap produk-produk BMT NU.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ketertarikan minat nasabah

terhadap TABAH (Tabungan Mudharabah) dengan akad mudharabah
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nasabah terhadap TABAH (Tabungan Mudharabah) dengan akad

mudharabah muthlagoh di BMT NU Cabang Besuki, meliputi:
1. Manfaat Teoritis
a. Agar penulis memahami dan mengetahui produk TABAH

(Tabungan Mudharabah) dengan akad mudharabah muthlagoh dan
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sebagai media komunikasi yang dapat menambah wawasan kepada
masyarakat tentang TABAH (Tabungan Mudharabah) dengan akad

mudharabah muthlagoh di BMT NU Cabang Besuki.

. Merupakan informasi yang berharga dalam menambah

pengetahuan dan wawasan tentang minat menabung nasabah
terhadap BMT NU Cabang Besuki, karena belum tentu nasabah
(masyarakat) menggunakan jasa Perbankan Syariah. Dengan
adanya penelitian ini, pembaca dapat mengetahui kesadaran minat

menabung nasabah (masyarakat) terhadap Perbankan Syariah.

. Sebagai bahan refrensi bagi penelitian berikutnya secara kritis dan

mendalam lagi tentang hal-hal yang sama, namun dengan

penyelidikan yang dilakukan dari sudut pandang yang berbeda.

Manfaat Praktis

N a. Manfaat praktis bagi nasabah, yaitu diharapkan penelitian tersebut
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bisa digunakan sebagai sumber informasi dan masukan bagi
penabung atau anggota BMT NU dalam memilih berbagai macam

produk yang ada di BMT NU terutama produk tabungan.

b. Manfaat praktis bagi BMT NU, vyaitu diharapkan adanya hasil

penelitian bisa menjadi masukan yang berharga bagi BMT NU

terutama Cabang Besuki.



F. Definisi Konsep
1. Minat Nasabah
Minat adalah suatu hasrat atau keinginan yang berada pada diri
seseorang terhadap sesuatu yang dikehendakinya, baik itu berupa

barang, ataupun perbuatan yang pada dasarnya orientasinya adalah pada
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Dari beberapa definisi minat diatas dapat disimpulkan bahwa,
minat adalah rasa suka, senang, dan tertarik pada suatu obyek atau
aktivitas atas dasar keinginan dari diri sendiri tanpa ada dorongan atau

paksaan dari orang lain.



Minat menjadi nasabah diartikan sebagai kecenderungan
individu untuk bertindak sebelum keputusan untuk menjadi nasabah di
Perbankan Syariah benar-benar dilaksanakan.
2. Mudharabah Muthlagah
Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau
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1. Nurul Ikhsani asu@l%@%@&ﬁ berjudul “’Pelaksanaan

Sistem Bagi Hasil Terhadap Tabungan Menggunakan Akad

maan dan

Mudharabah di Bank Sumut Syariah Kec. Brigjen Katamso. Untuk
memperoleh bagaimana pelaksanaan sistem bagi hasil terhadap
tabungan menggunakan akad mudharabah. Dari analisis dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan sistem bagi hasil dalam tabungan



mudharabah itu dimulai dari nasabah terlebih dahulu harus membuka
rekening tabungan, di Bank Sumut Syariah ada tabungan khusus bagi
hasil yaitu Tabungan iB Martabe Bagi Hasil. Sebelum membuka
tabungan calon nasabah harus memenuhi persyaratan dalam
pembukaan Tabungan iB Martabe Bagi Hasil. Tabungan iB Martabe
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analisis data yang diketahui bahwa lokasi, keyakinan, pelayanan,

normalitas

kualitas produk, dan bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat nasabah bertransaksi di Bank Jateng Syariah Cabang

Surakarta. Perbedaan dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas
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Menggunakan Akad Mudharabah (Studi kasus Bank Sumut Syariah Kec. Brigjen Katamso
Medan), Skripsi, (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2018).



tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk menabung di
Bank Syariah menggunakan metode kuantitatif sedangkan peneliti
membahas tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
rendahnya minat nasabah terhadap tabungan qurban dengan akad
mudharabah dengan menggunakan pendekatan kualitatif.’

3. Soraya Atikah (2019) dalam skripsinya yang berjudul “’Analisis

M h-da rr@ Simpanan Mudharabah

a {alam skripsinya
an uyenganalisis

Penerapan

ta @panan

syarakat yang

lebit Memiliki

qurban.

eskriptif.®

ya {:@dul “’Penerapan
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penelitian tersebut untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem bagi

hasil akad mudharabah pada tabungan Tamara. Pada penerapan bagi
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hasil di BMT EIl-Amanah menggunakan pendekatan profit sharing
adalah perhitungan bagi hasil pada laba dari pengelola dana, yaitu
pendapatan usaha dikurangi dengan biaya usaha untuk memperoleh
pendapatan tersebut. BMT wajib memberitahukan kepada pemilik
dana mengenai nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan, BMT
selaku pemilik_modal menanggung seluruh kerugian, kecuali akibat
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